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PENATALAKSANAAN FISIOTERAPI PADA KASUS BELL’S PALSY 
SINISTRA DENGAN MODALITAS INFRA RED, ELECTRICAL 
STIMULATION (FARADIC) DAN MIRROR EXERCISE DI RS PKU 
MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 
(Erma Trianing Wahyuni, 2014, 45 halaman) 
Abstrak  
Latar Belakang : Bell’s palsy adalah kelumpuhan saraf fasialis perifer yang sifatnya 
unilateral dan penyebabnya belum diketahui (idiopatik) tetapi dimungkinkan akibat 
dari adanya oedema jinak pada bagian nervus facialis (N VII). Permasalahan utama 
yang sering dikeluhkan pasien adalah permasalahan fungsional yaitu mulut mencong 
ke satu sisi, ketidakmampuan aktivitas fungsional menggunakan otot-otot wajah 
selain itu kadang menimbulkan masalah lain seperti adanya nyeri di sekitar belakang 
telinga (foramen stilomastoideus). 
Tujuan : Untuk mengetahui pelaksanaan fisioterapi dalam mengurangi nyeri dan 
spasme, meningkatkan kekuatan otot-otot wajah dan meningkatkan kemampuan 
fungsional otot-otot wajah pada kasus bell’s palsy dengan menggunakan modalitas 
infra red, electrical stimulation (faradic) dan mirror exercise. 
Metode : Intervensi yang diberikan terdiri dari infra red selama 15 menit, electrical 
stimulation selama 15 menit dengan parameter 3x30 kontraksi setiap otot dan mirror 
exercise dengan melakukan gerakan-gerakan fungsional wajah yang setiap gerakan 
dilakukan 8x pengulangan. Evaluasi meliputi nyeri, kekuatan otot dan kemampuan 
fungsional wajah. 
Hasil : Setelah dilakukan terapi selama 7 kali didapatkan hasil penilaian nyeri tekan 
3 menjadi 2, peningkatan kekuatan otot m. frontalis, m.orbicularis oculi, m.orbicularis 
oris, m.zigomaticus mayor, m.zigomaticus minor, m.bucinator, m.nasal dari nilai 1 
menjadi 3 dan peningkatan kemampuan fungsional dengan ugo fisch T1 : 26 menjadi 
T7 : 68. 
Kesimpulan : Infra Red (IR) dapat mengurangi nyeri dan spasme di 
m.sternocledomastoideus, electrical stimulation (faradic) dan mirror exercise dapat 
meningkatkan kekuatan otot dan kemampuan fungsional otot-otot wajah. 


















PHYSIOTHERAPY MANAGEMENT IN CASE BELL’S PALSY SINISTRA 
MODALITIES INFRA RED, ELECTRICAL STIMULATION (FARADIC) 
AND MIRROR EXERCISE IN RS PKU MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA 




Background: Bell’s palsy is a paralysis of the facial nerve peripheral unilateral nature 
and the cause is unknown (idiopathic) but it is possible as a result of benign edema in 
facial nerve (N VII). The main problem is that often the patient complained of 
functional problems that mouth twisted to one side, inability to use the functional 
activity of the facial muscles other than that sometimes lead to other problems such as 
the absence of pain around the back of the ear (foramen stilomastoideus). 
Objective: To determine the implementation of physiotherapy in reducing pain and 
spasm, increase the strength of the facial muscles and improve functional ability of 
facial muscles in cases of bell’s palsy using modalities infra red, electrical stimulation 
(faradic) and mirror exercise. 
Methods: The intervention consisted of infra red given for 15 minutes, electrical 
stimulation for 15 minutes with each muscle contraction parameter 3x30 and mirror 
exercise to perform functional and 8x repetitions of each movement performed. 
Evaluations include pain, muscle strength and functional abilities face. 
Results: After treatment for 7 days results tenderness assessment showed 3 to 2, the 
increase in muscle strength m.frontal, m.orbicularis oculi, m.orbicularis oris, 
m.zigomaticus major, m.zigomaticus minor, m.bucinator, m.nasal of he value of 1 to 
3 and increased functional ability with ugo fisch T1: 26 to T7: 68. 
Conclusion: Infra red (IR) can reduce pain and spasm in m. sternocledomastoideus, 
electrical stimulation (faradic) and mirror exercise can improve muscle strength and 
functional ability of the facial muscles functional. 
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